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ABSTRAK 

 

KONSTRUKSI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA 

USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH  BERDASARKAN  

SAK EMKM 

(Studi Kasus Pada Bengkel Resmi Honda Abenk Jaya Service  

Kota Bangun AHASS-08938 Desa Kota Bangun–Tapung Hilir) 

 

OLEH: 

 

NURDIANSYAH 

NIM. 11970313009 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menyusun konstruksi laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Dengan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

berupa hasil wawancara dan observasi. Data sekunder berupa dokumen-

dokumen dan laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa UMKM  Abenk Jaya Service belum menerapkan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangannya. Peneliti melakukan penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM Abenk Jaya Service berdasarkan SAK EMKM. 

Kemudian pemilik dapat mengetahui secara akurat mengenai hasil dan 

status keuangan perusahaan yang dapat diguakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, SAK EMKM,  UMKM  
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ABSTRACT 

 

CONSTRUCTION OF PREPARATION OF FINANCIAL 

STATEMENTS IN MICRO, SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES 

BASED ON SAK EMKM 

(Case Study at Honda Abenk Jaya Service Authorized Workshop 

Kota Bangun AHASS-08938 Kota Bangun–Tapung Hilir) 

 

BY : 

 

NURDIANSYAH 

NIM. 11970313009 

 

The purpose of this study is to construct financial statements based on 

SAK EMKM. This type of research is qualitative research. By using primary 

and secondary data. Primary data in the form of interviews and 

observations. Secondary data in the form of documents and company 

financial statements. The results of the study show that UMKM Abenk Jaya 

Service has not implemented SAK EMKM in preparing its financial reports. 

The researcher did the preparation of financial reports on the UMKM 

Abenk Jaya Service based on SAK EMKM. Then the owner can find out 

accurately about the results and financial status of the company which can 

be used as a basis for making company financial decisions. 

 Keyword : Financial Report, SAK EMKM , UMKM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang semakin maju menjadikan 

motivasi bagi para pelaku usaha untuk memperluas kegiatan usahanya, dari 

usaha mikro hingga usaha kecil dan menengah. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakan usaha yang paling sering dipilih oleh 

masyarakat Indonesia. Kegiatan UMKM tidak lepas dari kegiatan akuntansi. 

Yang digunakan oleh pelaku UMKM untuk melihat kinerja  perkembangan 

dan keberlangsungan usahanya dan menjadi bahan pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan dalam kegiatan bisnis. 

 Akuntansi merupakan seni mencatat, mengklasifikasikan, serta 

meringkas mengunakan teknik tertentu dalam satuan nilai moneter/uang. 

American Institute Of Certified Public Accounting (AICPA) dalam Harahap, 

(2015) Menurut Arina Juwita, dkk. (2021) pencatatan akuntansi bukan 

hanya berguna untuk usaha besar, namun juga berlaku untuk UMKM yang 

merujuk kemitraan yang dimilik sendiri atau perusahaan. Penggolongan 

UMKM didasarkan atas pendapatan tahunan, besaran aset dan jumlah 

tenaga kerja. Penggunaan sistem akuntansi UMKM menjadi alternatif yang 

bermanfaat bagi para pengusaha, terutama untuk berbagai masalah 

keuangan dalam suatu entitas ekonomi. Informasi ini bermanfaat bagi 

pelaku usaha untuk mengambil keputusan. 
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Menurut Arina Juwita, dkk (2020) siklus akuntansi dapat membantu 

memberikan informasi tentang status keuangan perusahaan berkembang. 

Pelaku usaha dapat memperkirakan jumlah transaksi harian pada perusahaan 

yang dikelolanya. Kemudian, pelaku usaha dengan mudah memperkirakan 

secara jelas dan terpercaya mengenai jumlah modal, kewajiban, tagihan dan 

kekayaan suatu usaha. 

Menurut Ardiansah Fibri (2020), potensi besarnya UMKM untuk 

pengembangan ekonomi tidak sesuai dengan mutu UMKM, pelaku usaha 

tidak memahami akuntansi serta pencatatan laporan keuangan yang 

merupakan hal penting dalam keberhasilan suatu usaha. Permasalahan 

utama bagi pelaku usaha yaitu pencatatan serta pelaporan keuangan yang 

relative sangat sederhana,  karena pelaku usaha menghadapi kendala 

tersebut dalam penyusunannya. Hal-hal yang menjadi kendala dalam 

pencatatan serta pelaporan antara lain kurangnya skill akuntansi, karena 

sebagian besar usaha hanya mencatat banyaknya persediaan masuk dan 

keluar, jumlah persediaan yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang dan 

tunggakan tanpa menggunakan dasar keuangan yang ada. serta tidak 

menampilkan informasi keuangan yang berlaku semestinya. 

Mempertimbangkan situasi serta keadaan tersebut, diperlukan adanya 

pengembangan saat penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar yang 

berlaku pada UMKM, yaitu (SAK EMKM) yang disahkan oleh IAI. 

Disetujui Dewan Akuntansi tanggal 18 Mei 2016. (SAK EMKM) kemudian 

digunakan dalam penyusunan pelaporan keuangan sejak 1 Januari 2018. 

Keberadaan standar entitas tersebut terbilang mempermudah para pelaku 
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usaha UMKM untuk menerapkan akuntansi pada usahanya. Walaupun SAK 

EMKM masih relatif sederhana, tidak dapat di pungkiri standar tersebut 

dapat memberikan informasi yang andal untuk pelaporan keuangan. 

Penerapan penyusunan pelaporan keuangan sesuai standar tersebut adalah 

cara untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

Menurut IAI SAK EMKM (2016:1), dalam standar entitas tersebut 

SAK EMKM adalah entitas tanpa tanggung jawab publik yang signifikan 

serta sesuai dengan definisi UMKM diindonesia saat ini. Dalam SAK 

EMKM, perhitungan pelaporan keuangan disusun dengan akuntansi accrual 

serta asumsi keberlangsungan usaha, dan juga dipakai oleh usaha lain selain 

entitas mikro, kecil, dan menengah, serta menggunakan konsep entitas 

bisnis.  

Salah satu UMKM  yang terus berkembang yaitu Abenk Jaya Service, 

salah satu bengkel AHASS-08938 (Bengkel Resmi Astra Honda) yang 

terletak di Jl. Pendidikan No. 2 Rt. 19 Rw 004 Desa Kota Bangun 

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar yang merupakan industri jasa, 

utamanya jasa perawatan/pemeliharaan sepeda motor Honda serta menjual 

sparepart  motor Honda, yang didirikan oleh Bapak Jajat Sudrajat pada 

tahun 2006. Abenk Jaya Servis dalam hal ini belum mengimplementasikan 

standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangannya, dimana dalam 

penyusunan laporan keuangan Abenk Jaya Service hanya membuat laporan 

harian pendapatan jasa, dan laporan harian penjualan part dan laporan harian 

pembelian yang disusun secara terpisah dan tidak sesuai dengan standar 

entitas mikro kecil dan menengah SAK EMKM. Kemudian pemilik usaha 

https://www.sinonimkata.com/sinonim-407-accrual.html
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juga hanya mencatat secara manual mengenai beban gaji mekanik 

berdasarkan jumlah jasa yang dikerjakan setiap hari, kemudian juga tidak 

ada pencatatan mengenai beban lain-lain yang di keluarkan oleh pemilik 

untuk setiap bulannya seperti beban listrik. Pemilik hanya mengumpukan 

kuitansi sebagai bahan bukti, penyusunan  laporan keuangan Abenk Jaya 

Service masih terbilang sederhana, sehingga tidak mencermikan pelaporan 

keuangan sesuai standar (SAK EMKM). 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang penyusunan laporan 

keuangan untuk UMKM diantaranya: Raykes Hinarch Tuerah dkk. (2022)  

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Hasil penelitian 

mengungkapkan bawasanya UMKM tidak melakukan pencatatan laporan 

keuangan pada usahanya karena pelaku usaha tidak begitu memahami cara 

menyusun pelaporan keuangan. Kemudian pelaku usaha hanya melaporkan 

pendapatan hasil usaha tanpa mempertimbangkan biaya dan menilai ukuran 

aset hanya berdasarkan modal yang dikeluarkan. Kemudian Annisa Bulan 

Jasmine, dkk. (2020) konstruksi penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM, menunjukkan bahwa UMKM tersebut tidak menggunakan 

SAK  EMKM  pada laporan keuangan usahannya, karena pihak pemilik usaha 

tidak memahami cara menyusun laporan keuangan. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

meneliti dengan judul “konstruksi penyusunan laporan keuangan pada usaha 

mikro kecil dan menengah  berdasarkan SAK EMKM studi kasus pada 

Bengkel Resmi Honda Abenk Jaya Service Kota Bangun AHASS-08938 

Desa Kota Bangun-Tapung Hilir.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah yang diperoleh pada penelitian ini yaitu bagaimanakah konstruksi 

penyusunan laporan keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

berdasarkan SAK EMKM pada Bengkel Resmi Honda Abenk Jaya Service  

Kota Bangun AHASS-08938 Desa Kota Bangun-Tapung Hilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konstruksi penyusunan 

laporan keuangan pada usaha mikro kecil dan menengah  berdasarkan SAK 

EMKM pada Bengkel Resmi Honda Abenk Jaya Service Kota Bangun 

AHASS-08938 Desa Kota Bangun-Tapung Hilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian ini bagi berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Bengkel Resmi Honda Abeng Jaya Service Kota Bangun 

AHASS-08938 Desa Kota Bangun-Tapung Hilir.  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan pelaporan keuangan tahunan 

berdasarkan SAK EMKM.  

2. Bagi  penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan penulis 

tentang penyusunan keuangan menurut SAK EMKM, yang nantinya 
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dapat dijadikan sebagai bahan acuan teori yang diperoleh di 

perkuliahan dengan kondisi atau praktek sehari-hari. di lapangan  

3. Bagi kalangan akademik  

penelitian ini hendaknya memberikan ide dan landasan bagi peneliti 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Yang dimaksud dengan “sistematika” adalah gambaran garis besar 

acuan atau dasar suatu penelitian. Terdapat beberapa bagian dengan 

gambaran, yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan gambaran umum mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, dan tujuan serta manfaat 

penelitian. 

BAB II : TINJAUAN TEORI 

Dalam bab ini memaparkan teori-teori terkait yang menjadi 

pendukung tulisan peneliti serta penelitian sebelumnya 

bersama dengan pola pikir.  

 BAB III : METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian Lokasi serta waktu untuk penelitian,  sumber 

dan jenis data serta bagaimana teknik analisis data cara yang 

akan digunakan penulis dibahas secara rinci dalam bab ini. 
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 BAB IV : HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis memberikan penjelasan mengenai hasil 

dari analisis data yang sudah dilakukan serta menguraikan 

pembahasan dari hasil penelitian ini. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan serta memberikan rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Defenisi Akuntansi 

Definisi akuntansi seperti yang diberikan komite dari American 

Institute Of Certified Public Accounting (AICPA) dalam Harahap, (2015) 

yaitu: “Akuntansi merupakan seni mencatat, mengklasifikasikan, serta 

meringkas menggunakan teknik tertentu serta dalam satuan nilai 

moneter/uang. 

Menurut Sastroatmodjo, Purna Irawan (2021:1) konsep Akuntansi 

merupakan suatu teknik pencatatan, pengklasifikasian, dan mengikhtisaran 

transaksi keuangan yang disajikan dalam pelaporan keuangan secara 

sistematis dan kronologis yang berguna bagi pihak-pihak yang memerlukan 

pelaporan keuangan tersebut untuk mengambil keputusan. 

Sementara itu, menurut Christy (2020:1) akuntansi adalah seni 

mencatat, menggabungkan maupun meringkas serta menyajikan laporan 

keuangan kemudian memberikan informasi keuangan yang bermanfaat 

dalam mengambil keputusan. 

Sasongko (2016:2) akuntansi yaitu kegiatan menganalisis, mencatat, 

menjelaskan, meringkas, melaporkan dan menginterpretasikan informasi 

keuangan yang dapat digunakan bagi pihak yang berkepentingan.  
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Nur (2020:10) menyatakan bahwa tujuan utama akuntansi yaitu 

menyediakan informasi keuangan bagi pihak yang memiliki kepentingan 

dengan entitas keuangan.  

Berdasarkan definisi akuntansi diatas, maka dapat disimpulan akuntansi 

merupakan kegiatan pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran 

peristiwa keuangan yang kemudian disajikan dalam bentuk pelaporan 

keuangan dan menghasilkan informasi terkait dengan hasil dan status 

keuangan.  

 

2.1.2. Siklus Akuntansi 

Sugiarta (2018) siklus akuntansi merupakan proses mulai dari 

penerimaan transaksi, jurnal, buku besar dan buku besar pembantu, neraca 

saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan 

keuangan, jurnal penutup, neraca saldo setelah penutupan.  

Menurut Purba, Sianturi (2021:1) Siklus akuntansi adalah proses 

akuntansi dasar yang digunakan untuk memproses transaksi selama periode 

tertentu (biasanya satu tahun atau tahun fiskal). Sistem akuntansi meliputi 

input, proses, dan output. 

Menurut Dwi Martani (2016), Siklus akuntansi adalah sekumpulan 

proses atau langkah-langkah yang diterapkan oleh perusahaan dalam 

pengelolaan trnsaksi keuangan sehingga dihasilkan informasi yang berguna 

untuk membantu  dalam mengambil keputusan. berikut siklus akuntansi 

untuk pembuatan pelaporan keuangan berikut ini : 
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Gambar 2. 1 Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Buku Akuntansi Keuangan Menengah Dwi Martani (2016) 

 

Berdasarkan gambar siklus akuntansi di atas, berikut adalah 

penjelasan tentang siklus akuntansi: 

1. Analisis Transaksi Keuangan 

Langkah awal pada siklus akuntansi yaitu analisis transaksi keuangan. 

Menurut Dwi Martani (2016), transaksi adalah peristiwa bisnis yang 

mempengaruhi perubahan keuangan.  

2. Mencatat Transaksi Kedalam Jurnal 

Setelah  transaksi  terbukti/didokumentasikan, siklus  akuntansi berikutnya 

adalah posting jurnal. Ada dua jenis majalah, yaitu majalah umum dan 

majalah khusus. Menurut Dwi Martani, (2016) “Jurnal merupakan 

1. Analisis 

Transaksi 

Keuangan 

4. Neraca Saldo 

3. Buku Besar  

5.Jurnal 

Penyesuaian 

2.Pencatatan    

Dalam Jurnal 

6. Neraca 

Saldo Setelah 

Penyesuaian 

7. Laporan 

Keuangan  

8. Jurnal 

Penutup  

9. Neraca Saldo 

Setelah 

penunutupan  
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pencatatan transaksi harian perusahaan yang dicatat secara kronologis 

berdasarkan tanggal. 

3. Buku Besar 

Setelah jurnal dibuat, kemudian harus dimasukkan kedalam buku 

besar. Menurut Dwi Martani (2016), buku besar adalah buku besar yang 

terdiri atas rekening-rekening yang terdapat pada jurnal kemudian dipakai 

dalam peringkas informasi keuangan lalu dicatat pada jurnal tersebut. 

4. Menyusun Neraca Saldo. 

Selanjutnya, buatlah neraca saldo kemudian ditunjukkan pada neraca 

akuntansi akhir. Menurut Dwi Martani (2016): “neraca saldo merupakan 

media yang digunakan untuk memeriksa debit serta kredit dari transaksi 

pada buku besar. 

5. Jurnal Penyesuaian 

Menurut Bahri (2016), jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang 

dibuat untuk menyesuaikan nominal akun dengan nominal sebenarnya 

sampai akhir periode akuntansi yang membedakan laba dan beban dari 

waktu ke waktu. 

6. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian  

Menurut Dwi Martani (2016), yaitu “nominal yang menjelaskan 

nominal akun perusahaan setelah memperhitungkan ayat jurnal penyesuaian 

yang terdiri dari akun nominal dan riil. 

7. Laporan Keuangan 

Langkah selanjutnya setelah menyesuaikan neraca saldo yaitu 

menyiapkan financial statements. Dwi Martini (2016), “laporan keuangan 
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adalah informasi keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan sebagai 

bagian dari proses akuntansi. 

8. Jurnal Penutup  

Menurut  Dwi Martani (2016) Jurnal penutup dibuat untuk menutup 

akun temporer yang disajikan dalam laporan laba rugi konprehensif karena 

akun tersebut hanya menampung jumlah dalam satu periode dan tidak 

dipindahkan ke periode berikutnya. 

9. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

 Menurut  Dwi Martani (2016) Neraca saldo setelah penutupan adalah 

laporan keuangan yang berisikan saldo rekening sebenarnya, kemudian 

menjadi dasar penyusunan saldo awal periode berikutnya. 

 

2.1.3.  Karakteristik Laporan Keuangan  

2.1.3.1.   Laporan Posisi Keuangan  

Menurut kieso weygandt warfileld (2017) Laporan posisi keuangan 

(statement of financial position) adalah laporan keuangan yang 

menggambarkan asset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan bisnis pada tanggal 

tertentu. posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan posisi 

keuangan perusahaan dapat mencakup akun-akun berikut: 

1. Kas dan setara kas 

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2017), kas adalah aset 

dengan tingkat likuiditas tertinggi, dimana menjadi dasar pengukuran dan 

akuntansi untuk semua pencatatan. Perusahaan umumnya mengklasifikasikan 

kas sebagai aset lancar. 
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2. Piutang 

Menurut  Kieso, Weygandt dan Warfield. (2017) piutang merupakan 

aset keuangan yang biasa disebut dengan pinjaman dan piutang yang 

dimana perusahaan memiliki hak untuk menagih kepada pelangan. 

3. Persediaan 

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield. (2017) persediaan 

adalah aset yang dimiliki perusahaan dan tersedia untuk dijual dalam 

kepentingan bisnis atau merupakan barang yang akan digunakan untuk 

memproduksi barang yang tersedia untuk dijual. Secara umum terdapat dua 

metode yang dipakai untuk menghitung dan mencatat persediaan berkaitan 

dengan perhitungan beban pokok penjualan: 

1) Metode fisik 

Metode fisik atau disebut juga metode pengelolaan persediaan, 

dimana arus keluar masuknya barang tidak dicatat secara rinci 

sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada suatu saat tertentu 

harus melakukan perhitungan barang secara fisik (stoock opname) di 

gudang. 

2) Metode perpetual 

Metode perpetual adalah metode pengelolaan persediaan dimana 

arus masuk dan arus keluar persediaan dicatat secara rinci. Dalam 

ini setiap jenis persediaan dibuatkan kartu stok yang mencatat secara 

rinci keluar masuknya barang di gudang beserta barangnya. 
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4. Aset tetap 

menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2017) aset tetap 

merupakan aset yang memiliki substansi fisik yang diperoleh dalam rangka 

kegiatan operasional perusahaan, tidak untuk dijual kembali dan bersifat 

jangka panjang atau lebih dari satu tahun. Berdasarkan definisi tersebut, jelas 

bahwa tidak setiap aset perusahaan dapat dikelomokkan sebagai aset tetap. 

Agar dapat dikelompokkan sebagai aset tetap, suatu aset harus memiliki 

kriteria tertentu, yaitu : 

1) Berwujud 

Berarti aset tersebut berupa barang yang memiliki wujud fisik, 

bukan sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik seperti goodwill, hak 

paten, dan sebagainya. 

2) Umurnya lebih dari satu tahun 

Aset ini harus dapat digunakan dalam operasi lebih dari satu 

tahun atau satu periode akuntansi. Walaupun memiliki bentuk fisik, 

tetapi jika masa manfaatnya kurang dari satu tahun seperti, kertas, tinta 

printer, pensil, penghapus, selotif, dan sebagaianya, tidak dapat 

dikategorikan aset tetap. Dan yang dimaksudkan dengan umur aset 

tersebut adalah umur ekonomis, bukan umur teknis, yaitu jangka 

waktu di mana suatu aset dapat digunakan secara ekonomis oleh 

perusahaan. 

3) Digunakan dalam operasi perusahaan 

Barang tersebut harus dapat digunakan dalam operasi normal 

perusahaan, yaitu dipakai untuk menghasilkan pendapatan bagi 
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organisasi. Jika suatu aset memiliki wujud fisik dan berumur lebih 

dari satu tahun tetapi rusak dan tidak dapat diperbaiki sehingga tidak 

dapat digunakan untuk operasi perusahaan, maka aset tersebut harus 

dikeluarkan dari kelompok aset tetap. 

4) Tidak diperjualbelikan 

Suatu aset berwujud yang dimiliki perusahaan dan umurnya 

lebih dari satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk 

dijual lagi, tidak dapat dikategorikan sebagai aset tetap dan 

dimaksudkan ke dalam kelompok persediaan. 

5) Material 

Barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan 

digunakan dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau harga per 

unitnya atau harga totalnya relatif tidak terlalu besar dibandingkan 

total aset perusahaan, tidak perlu dimaksukkan sebagai aset tetap. 

Barang-barang yang bernilai rendah yaitu, pulpen, sendok, stepler, 

jam, meja, dan lain sebagainya. 

5. Hutang 

Hutang adalah kewajban perusahaan untuk membayar sejumlah 

uang/jasa/barang di masa mendatang kepada pihak lain akibat transaksi 

yang dilakukan di masa lalu. Hutang dapat di kelompokkan ke dalam 

beberapa jenis hutang berdasarkan kategori yang diciptakan, seperti : 

1) Hutang usaha 

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2017) adalah kemungkinan 

pengorbanan masa depan atas manfaat ekonomi yang muncul dari 
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kewajiban saat ini entitas tertentu untuk mentransfer aktiva atau 

menyediakan jasa kepada entitas lainnya di masa depan sebagai hasil 

dari transaksi atau kejadian masa lalu. 

2) Hutang bank 

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield, (2017) utang bank 

yaitu, utang yang timbul dari transaksi pemberian pinjaman bank 

kepada perusahaan. Hutang bank biasanya mencakup persyaratan 

pembayaran, jangka waktu pinjaman, dan bunga pinjaman yang 

dibebankan. 

3) Hutang jangka pendek 

Hutang  jangka  pendek yaitu hutang  yang harus dilunasi dalam 

tempo satu tahun. Termasuk dalam  kelompo kini adalah hutang 

usaha, hutang   dividen, hutang  jangka  panjang  yang segera jatuh 

tempo,dan lain sebagainya. 

4) Hutang jangka panjang 

Hutang  jangka panjang  yaitu hutang  yang jatuh temponya 

lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi. Jatuh temponya 

dapat terjadi dalam 1,5 tahun atau  2 tahun atau  lima tahun atau lebih 

dari itu. Sebagai contoh, wesel bayar, obligasi, dan lain sebagainya. 

6. Ekuitas 

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2017) ekuitas adalah 

kontribusi pemilik pada suatu perubahan sekaligus menunjukkan hak 

pemilik atas perubahan tersebut. Ekuitas suatu perusahaan merupakan 

setoran harta pemilik kepada perusahaan. setoran tersebut dapat berupa uang 
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tunai atau harta lainnya. Dalam perusahaan perseorangan, ekuitas pemilik 

terdiri dari satu akun ekuitas. Apapun bentuk badan hukum suatu 

perusahaan, ekuitas pemilik merupakan kewajiban perusahaan terhadap 

pemilik perusahaan tersebut. Karena perusahaan memiliki kewajiban untuk 

memberikan bagian laba yang diperoleh dan perusahaan juga memiliki 

kewajibanuntuk mengembalikan ekuitas pemilik pada saat perusahaan 

dilikuidasi. 

2.1.3.2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan atau entitas bisnis menghasilkan keuntungan pada suatu periode 

waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun. Laporan laba rugi enitas 

dapat mencakup akun-akun sebagai berikut : 

1. Pendapatan 

Menurut  Kiesso, Weygant dan Warfield (2017) pendapatan adalah 

arus kas aktiva atau penyelesaian kewajiban dari penyerahan atau produksi 

barang, pemberian jasa, dan aktivitas pencarian laba lainnya yang 

merupakan operasi yang utama atau besar yang berkesinambungan selama 

satu periode. 

2. Beban usaha 

Menurut Kieso dan Weygandt (2017) pengertian beban adalah: Arus 

keluar atau penggunaan lain dari harta atau terjadinya kewajiban.Beban 

usaha terdiri dari berbagai beban yang berbeda antara yang satu dengan 

yang lainnya, seperti beban gaji, beban transportasi, beban listrik serta 

telepon, dan sebagainya. 
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2.1.3.3.Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Catatan atas laporan keuangan mencakup sebagai berikut : 

1. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

2. Ikhtisar kebijakan akuntansi. 

3. Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memahami laporan keuangan. 

4. Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung 

pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. 

5. Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sitematis sepanjang 

hal tersebut praktis. Setiap akun dalam laporan keuangan merujuk 

silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan. 

 

2.1.4. Karakteristik Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, Pemberdayaan Koperasi, dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang timbul dari 

Undang-Undang No. 7 Tahun. 2021 yaitu:  

1. Usaha tersebut dikatagorikan sesuai kriteria modal kerja serta output 

penjualan tahunan. 

2. Pendirian atau pendaftaran perusahaan didasarkan pada kriteria 

modal usaha yang disebutkan dalam pasal ini. 

3. Kriteria modal usaha yang tercantum yaitu sebagai berikut : 
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1) Modal usaha mikro tidak melebihi Rp1.000.000.000.00. (satu 

milIar rupiah) tanah dan bangunan tempat usaha tidak termasuk. 

2) Modal usaha kecil lebih dari Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 

rupiah) sampai dengan Rp5.000.000.000,00. (lima miliar 

rupiah), tanah dan bangunan tempat usaha tidak termasuk.  

3) Modal usaha menengah lebih dari Rp5.000.000.000,00. (lima 

miliar rupiah) menjadi Rp10.000.000.000.00 (sepuluh miliah 

miliar rupiah) tanah dan bangunan temapt usaha tidak termasuk.. 

4. Kriteria hasil penjualan tahunan sebagaimana dimaksud adalah: 

1) Hasil penjualan tahunan usaha mikro tidak melebihi 

Rp2.000.000.000.00. (dua miliar rupiah).  

2) Hasil penjualan tahunan usaha kecil lebih dari 

Rp2.000.000.000.00. (dua miliar rupiah) samapi dengan paliang 

banyak  Rp15.000.000.000.00. (lima belas miliar rupiah). 

3) Hasil penjualan tahunan usaha menengah lebih dari 

Rp15.000.000.000,00. (lima belas miliar rupiah) samapi dengan  

paliang banyak  Rp 50.000.000.000.00 (lima puluh miliar 

rupiah). 
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Tabel 2. 1 Karakteristik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

No Keterangan 
Karakteristik 

Modal Usaha Penjualan Tahunan 

1.  Usaha mikro   < Rp1 miliar < Rp2 miliar 

2.  Usaha kecil  

<Rp1 miliar  < Rp5 

miliar 

< Rp2 miliar < Rp15 

Miliar 

3 Usaha menengah  

< Rp5 miliar <  Rp10 

Miliar 

<Rp15 Miliar < Rp50 

Miliar 

Sumber: Undang-Undang  No. 7 Tahun 2021. 

 

2.1.5.    Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Laporan keuangan merupakan representasi terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja entitas ekonomi. Berdasarkan SAK EMKM (2016:3), 

Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi tentang 

posisi keuangan dan hasil suatu usaha ekonomi, yang kemudian dapat 

diguna dalam membuat keputusan keuangan. pelaporan keuangan khusus 

yang dapat dijadikan sebagi informasi bagi pelaku usaha.  

Laporan keuangan adalah output akhir pada proses akuntansi. 

Berdasarkan proses akuntansi, misalnya ringkasan peristiwa keuangan 

periode berjalan (Sirait, 2014:19).  

Berdasarkan SAK EMKM IAI (2016: 8-9) penyajian yang benar 

dalam akun tahunan menurut SAK EMKM serta definisi lengkap laporan 

keuangan bagi entitas dimana penyajian yang benar mensyaratkan penyajian 

yang benar atas pengaruh transaksi, peristiwa dan keadaan lain. kriteria 

untuk mendefinisikan dan mencatatakun pada laporan posisi keuangan 



21 

 
 

menyampaikan laporan keuangan lengkap, termasuk data komparatif, pada 

setiap periode akhir pelaporan. 

Berdasarkan SAK EMKM (2016), pengusaha UMKM harus 

menyusun laporan akuntansi sebagai berikut:  

1. Laporan posis keuangan akhir periode. 

Laporan posisi keuanagan akhir periode menunjukkan informasi 

mengenai asset, kewajiban, setra modal perusahaan saat akhir periode 

pelaporan. Aset lancar serta aset tetap tercermin dalam neraca. Pada (SAK 

EMKM) tidak mendapatkan bentuk setra aturan akuntansi dalam 

pengunngkapannya. Namun, penyajian aset unit ekonomi dapat dipesan 

sesuai kesiapan membayar dan kewajiban sesuai jatuh tempo. 

2. Laporan laba/Rugi 

Laporan laba/rugi menyediakan informasi perkembangan keuangan 

usaha ekonomi, yang bersumber dari pendapatan serta pengeluaran selama 

waktu pelaporan tahun keuangan. Menurut SAK EMKM 2016 (5.1:11), 

laporan laba rugi merupakan perkembangan keuangan suatu unit ekonomi 

selama satu tahun. Pendapatan, setra beban-beban termasuk pada laporan 

laba/rugi entitas ekonomi. . 

3. Catatan atas laporan  

Menurut SAK EMKM 2016 (6.1:13), menyatakan bahwa perhitungan 

tahunan disusun sesuai dengan SAK EMKM, ringkasan prinsip format dan 

informasi serta rincian pos-pos tertentu. Jenis informasi tambahan dan 

perincian yang diberikan akan bergantung pada jenis bisnis. Setiap bagian 

laporan keuangan mengacu pada informasi terkait yang terdapat dalam 
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catatan atas standar akuntansi keuangan untuk usaha mikro, kecil dan 

menengah. 

 

2.1.6. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah  

Standar Akuntansi Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan berlaku mulai 1 Januari 2018 

merupakan standar akuntansi yang komposisinya lebih sederhana dari yang 

lain.  

 Menurut Ardiansah Fibri (2020), Hal-hal yang menjadi kendala 

dalam mencatat serta menyusun anatar lain kurangnya skill akuntansi, 

karena sebagian besar usaha hanya mencatat banyaknya persediaan masuk 

dan keluar, jumlah persediaan yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang 

dan tunggakan tanpa menggunakan dasar keuangan yang ada. serta tidak 

menampilkan informasi keuangan yang berlaku semestinya. kerangka acuan 

laporan keuangan sesuai standar (SAK EMKM) sebagai berikut: 
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1. Laporan Posisi Keuangan Akhir Periode 

Tabel 2. 2 Laporan Posisi Keuangan Akhir periode 

ENTITAS    

LAPORAN POSISI KEUANGAN    

31 DESEMBER 20X8 DAN 20X7    

ASET Catatan 20X8 20X7 

Kas dan setara kas    

Kas 3 xxx xxx 

Giro 4 xxx xxx 

Deposito 5 xxx xxx 

Jumlah kas dan setara kas  xxx xxx 

Piutang usaha 6 xxx xxx 

Persediaan  xxx xxx 

Beban dibayar di muka 7 xxx xxx 

Aset tetap  xxx xxx 

Akumulasi penyusutan  (xxx) (xxx) 

JUMLAH ASET    xxx  xxx  

LIABILITAS    

Utang usaha  xxx xxx 

Utang bank 8 xxx xxx 

JUMLAH LIABILITAS    xxx  xxx  

EKUITAS    

Modal  xxx xxx 

Saldo Laba (Defisit) 9 xxx xxx 

JUMLAH EKUITAS    xxx  xxx  

JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS    xxx  xxx  

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

SAK EMKM (2016) 
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2. Laporan Laba Rugi Selama Periode 

Tabel 2. 3 Laporan Laba Rugi 

ENTITAS    

LAPORAN LABA RUGI    

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 DAN 20X7 

PENDAPATAN Catatan 20X8 20X7 

Pendapatan usaha 10 Xxx xxx 

Pendapatan lain-lain  Xxx xxx 

JUMLAH PENDAPATAN  xxx xxx 

BEBAN    

Beban usaha  xxx xxx 

Beban lain-lain 11 xxx xxx 

JUMLAH BEBAN  xxx xxx 

LABA(RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN xxx xxx 

Beban pajak penghasilan 12 xxx xxx 

LABA (RUGI) SETELAH PAJAK PENGHASILAN   xxx  xxx  

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

SAK EMKM (2016) 
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Tabel 2. 4 Catatan Atas Laporan Keuangan 

ENTITAS  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

31 DESEMBER 20X8 

1. UMUM 

  

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta, yang dibuat dihadapan Notaris, S.H., 

notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia. Entitas bergerak dibidang usaha manufaktur. Entitas memenuhi 

kriteria sebagai entitas mikro, kecil dan menengah sesuai UU No 20 Tahun 2008. 

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

  

a. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah 

b. Dasar Penyusunan 

Berdasarkan biaya historis dan menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang 

dalam penyajian laporan keuangan yang digunakan adalah Rupiah. 

c. Piutang Usaha 

Piutang usaha disajikan sesuai jumlah tagihan 

d. Persediaan 

Biaya persediaan bahan baku mencakup biaya pembelian dan biaya angkut 

pembelian. Biaya konversi mencakup biaya tenaga kerja langsung dan 

overhead. 

e.  Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sesuai dengan biaya perolehannya. Aset t disusutkan 

menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. 

f. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan diakui ketika tagihan telah terbit atau saat pengiriman dilakukan 

kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

g.  Pajak Penghasilan   

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan di Indonesia. 
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3. KAS 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  Kas kecil Jakarta-Rupiah xxx  xxx 

4. GIRO 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  PT Bank XYZ- Rupiah xxx  xxx 

5. DEPOSITO 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  PT Bank XYZ-Rupiah xxx  xxx 

  Suku Bunga-Rupiah xxx  xxx 

6. PIUTANG USAHA 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  Toko A xxx  xxx 

  Toko B xxx  xxx 

   Jumlah xxx  xxx 

7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  Sewa xxx  xxx 

  Asuransi xxx  xxx 

  Lisensi dan perizinan  xxx  xxx 

  Jumlah xxx  xxx 

8. UTANG BANK 

 

  

  Entitas memperoleh pinjaman dari PT Bank XYZ dengan jaminan 

 

  

9. SALDO LABA 

 

  

  

Hasil akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah 

dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik 

 

  

10. PENDAPATAN PENJUALAN 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  Penjualan xxx  xxx 

  Retur penjualan xxx  xxx 

  Jumlah xxx  xxx 
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Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

SAK EMKM (2016) 

 

2.1.7.  Pandangan Dalam Islam  

Dalam  pandangan  islam  mengenai penyusunan laporan keuangan 

atau akuntansi telah diatur didalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282 

sebagai berikut: 

 

 ُ ا۟ عَلَّوََُ ٱللَّّ َْٰٓ اَ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَُ أيَُِّ
َٰٓ ٌَُْ يَكْاً ا ف لنَىِ يَ  َّاَ  يثَْسَْ  هِ ُو  َ زَتََّ لْكبََّ ُِ ٱللَّّ َّ َِ ٱلْقَ ُُّ  لْكوُْلِِ  ٱلَّرِٓ عَلكَْ َّ  ف للَْكتَْبةُْ 

ُو تٱِلْعَدْ  لكَُِّ َّ َْ للَْكوُْلِْ   ّْ اَ  يسَْبطَِكعُ أىَ يوُِ َّ ُُ ّْ ضَعِكف ا أَ َِ ٱلْقَ ُُّ سَفكِِ ا أَ ِِدُّا۟ لِ ف كَاىَ ٱلَّرِٓ عَلكَْ ٱسْبشَْ َّ

لْكتَْبةُ تَّكٌْتَُ  َّ ٔ لٱَكْبثٍُُُْ ف  سَوّ  َٰٓ أجٍََ  هُّ  ٔ جَالتُِنْ ۖ لنَىِ إذَِا تدََايٌَبنُ تدَِيْيٍ إلَِ ِِكدَيْيِ هِي زِّ َّاَ  يَ نْ كَاتةِ ٌۢ تٱِلْعَدْلِ ف 

ٱهْسَأتَاَىِ  َّ ِوَُا  يأَبَْ كَاتةِ  أىَ يتَْبةَُ كَوَا لَّنْ يتًَُْاَ زَجُلكَْيِ لسََجُ    ِدََآَٰءِ أىَ تضَِ َّ إحِْدَى  ىَ هِيَ ٱلشُّ ْْ ي تسَْضَ هِوَّ

ا۟ أىَ تتَْبثٍُُُْ صَ  َْٰٓ َّاَ  تسَْاًوَُ ِدََآَٰءُ إذَِا هَا دُعُْا۟ ف  َّاَ  يأَبَْ ٱلشُّ ٓ  ف  ِوَُا ٱلْْخُْسَ سَ إحِْدَى  َٰٓ لبَرَُكِّ  ٔ ا إلَِ ّْ كَثكِس  ا أَ غِكس 

لتُِنْ أقَْسَطُ عٌِدَ  سَج  حَاضِسَج  تدُِيسًَُِّاَ تكَْ أجََلۦَِِ ف ذَ  َٰٓ أىَ تتَُْىَ تجَِ  ا۟ ۖ إاِ َّ َْٰٓ َٰٓ أاَ َّ تسَْتَاتُ  ٔ أدًََْ َّ دَجِ   َِ مُ للِشَّ َْ أقَْ َّ  ِ ٌتَُنْ ٱللَّّ

ِِكد   َّاَ  يَ َّاَ  يضَُآَٰزَّ كَاتةِ   ا۟ إذَِا تثَاَيعَْبنُْ ف  َّٰٓ دُ ِِ أيَْ َّ ُو لسُُْ ٌۢ ٌۢ  فللَكََْ  عَلكَْتُنْ جٌُاَح  أاَ َّ تتَْبثُُُْاَ ۗ  إىِ تفَْعَلُْا۟ لنًَََِّ َّ  

 َّ  ۗ ُ يعَُلِّوُتُنُ ٱللَّّ َّ  ۖ َ ٱتَّقُْا۟ ٱللَّّ َّ ءٍ عَلكِن  تتُِنْ ۗ  ْٔ ُ تتُِ ِّ يَ ٱللَّّ  

 

11. BEBAN LAIN-LAIN 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  Bunga pinjaman xxx  xxx 

  Lain-lain xxx  xxx 

  Jumlah xxx  xxx 

 

12. 

 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 

 

  

  

 

20X8  20X7 

  Pajak penghasilan xxx  xxx 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 

seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 

kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
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janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Menurut Nova Maulud, Widodo (2020). Pada ayat tersebut dibahas 

mengenai masalah  mu’amalah, termasuk didalamnya berupa aktivtas jual 

beli, utang piutang, serta sewa meyewa. Oleh karana itu dapat disimpulakan 

bahwa dalam islam telah mengajarakan untuk melakuakan kegiatan 

pencatatan dengan maksud dan tujuan untuk memperoleh kebenaran, 

kepastian serta keterbukaan yang terjadi antara dua belah pihak yang sedang 

melakukan kegiatan mu’ammalah.  

Menurut Nova Maulud, Widodo (2020). Dalam pandangan islam 

tujuan dalam  mu’amalah  yaitu untuk mencapai transparansi dan penyajian 

laporan keuangan yang sesuai dengan  syari’at  islam yang kemudian akan 

di peroleh informasi yang benar kemudian dapat digunakan sebagai 

perhitungan zakat yang harus dikeluarkan. Dengan demikian pelaku usaha 

UMKM khususnya yang beragama islam akan lebih mudah dalam 

menentukan kewajibannya dalam pembayaran zakat.  

Persamaan kaidah akuntansi syariah dengan akuntansi konvensional 

berikut penjabarannya: 

1. Prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit usaha. 

2. Prinsip penahunan ( hauliyah) dengan perinsipperiode waktu yaitu tahun 

pembukuan keuangan 
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3. Prinsip pembukuan langsung dengan pempukuan berdasarkan tanggal. 

4. Prinsip kesaksian dalam pencatatan dengan prinsip penentuan barang. 

5. Prinsip perbandingan (muqabalah) dengan prinsip perbandingan income 

dan cost (biaya) 

6. Prinsip keterangan (idhah) dengan penjelasan atau pemberitahuan.  

Berdasarkan  persamaan  prinsip diatas dalam pandangan islam telah 

diajarkan mengenai pengaturan akuntansi. Kemudian hal ini dapat di 

terapkan bagi para pelaku usaha kususnya UMKM utuk melakuakn 

pencatatan melalui SAK EMKM yang diperuntukan bagi usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM).  

 

2.2. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 5 Peneltian Terdahulu 

No Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Raykes 

Hinrich 

Tuerah, dkk. 

(2022) 

Penerapan 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

berbasis SAK 

EMKM (studi 

kasus usaha 

cuci mobil 

Tomsi di Desa 

Tombatu) 

Setelah dilakukan penelitian, usaha 

cucian mobil Tomsi tidak menggunakan 

akuntansi berdasarkan SAK EMKM 

(Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah) karena 

pihak Tomsi ternyata tidak memahami 

cara menyusun laporan akuntansi dan 

hanya melaporkan pendapatan. hasil 

tanpa mempertimbangkan biaya dan 

menilai ukuran aset hanya berdasarkan 

modal yang dikeluarkan. 
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2. Fibri 

Ardiansyah, 

Sudrajad 

Martadinata 

(2021) 

Penyusunan 

laporan 

keuangan 

berbasis SAK 

EMKM (Studi 

pada Usaha 

dagang 

Kurnia Motor 

Speed) 

 

 

Setelah dilakukan penelitian, UD 

Kurnia Motor Speed tidak 

menggunakan akuntansi berdasarkan 

SAK EMKM (Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah) karena pihak Kurnia 

Motor ternyata  tidak  memahami cara 

menyusun laporan akuntansi dan hanya 

melaporkan pendapatan. hasil tanpa 

mempertimbangkan biaya dan menilai 

ukuran aset hanya berdasarkan modal 

yang dikeluarkan 

3. Natasha 

Hilarry 

Simanjuntak, 

dkk (2020) 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

berbasis SAK 

EMKM (Studi 

Pada Usaha 

Restoran Delli 

Tomohon) 

Setelah dilakukan penelitian, UMKM 

Delli Tomohon Ravintola tidak 

menggunakan akuntansi berdasarkan 

SAK EMKM (Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah) karena pihak UMKM Delli 

Tomohon Ravintola ternyata tidak 

memahami cara menyusun laporan 

akuntansi dan hanya melaporkan 

pendapatan. hasil tanpa 

mempertimbangkan biaya dan menilai 

ukuran aset hanya berdasarkan modal 

yang dikeluarkan. 

4. Annisa Bulan 

Jasmine, 

yulinartati, 

Ibna Kamelia 

Fiel Afroh 

(2020) 

Konstruksi 

laporan 

keuangan 

berdasarkan 

standar 

akuntansi 

keuangan 

Setelah dilakukan penelitian, salad buah 

tidak menggunakan akuntansi 

berdasarkan SAK EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah) karena pihak 

pemilik usaha tidak memahami cara 

menyusun laporan keuangan. Dimana 
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entitas mikro 

kecil dan 

menengah 

(SAK EMKM) 

laporan yang yang dibuat hanya 

berdasarkan kebutuhan dan pemahaman 

pemilik saja . 

5. 

 

Baiq 

Widiastiawati, 

Denni 

Hambali 

(2020) 

Penerapan 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

berbasis SAK 

EMKM Pada 

UMKM UD 

Sari Bunga 

Setelah dilakukan  penelitian, UD Sari 

bunga tidak menerapkan SAK EMKM 

(Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah) pada 

keiatan usahnya  

6. Husni 

Mubarok, Eka 

Sevtia Mesta, 

(2019) 

Penyusunan 

laporan 

keuangan 

berbasis SAK 

EMKM pada 

CV. Bobby 

Candra 

Kabupaten 

Musi 

Banyuasin 

Penyusunan laporan keuangan tidak 

dilakukan di CV perusahaan. Dimana 

Bobby Candra hanya  mencatat dan 

melaporkan hasil pendapatan jasa 

bulanan saja. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

lokasi penelitian dan tahun penelitian yang berbeda. Peneliti melakuakan 

penelitian dibengkel resmi Honda Abenk Jaya Servis. Alasan peneliti 

memilih Abenk Jaya Servis sebagai tempat penelitian yaitu Abenk Jaya 

Servis dalam kegiatan usahanya belum mengimplementasikan standar 

akuntansi dalam  penyusunan laporan keuangan pada usahanya, dimana 

dalam penyusunan laporan keuangan Abenk Jaya Service hanya membuat 
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laporan harian pendapatan jasa, dan laporan harian penjualan part dan 

laporan harian pembelian yang disusun secara terpisah dan tidak sesuai 

dengan standar entitas mikro kecil dan menengah SAK EMKM. 

 

2.3.  Kerangka Pemikiran 

Di negara berkembang seperti Indonesia, dimana terdapat potensi 

tumbuh dan berkembangnya UMKM, penerapan akuntansi dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan tentunya sangat diperlukan. Penelitian 

yang dilakukan penulis didasarkan pada penerapan akuntansi dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan. Akuntansi adalah seni mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkas dengan cara tertentu dan satuan nilai 

moneter/uang yang berguna bagi pemilik usaha serta pihak lainnya. 

Akuntansi memiliki komponen dasar yaitu input bukti transaksi usaha, 

kemudian prosesnya adalah pencatatan, kemudian nilai output berupa data 

keuangan. 

 Menurut Mustika Aulia (2020), mengengelola suatu entitas harus 

transparan setra membutuhkan pemahaman dan juga skill akuntansi yang 

memadai dari para pemilik usaha. Pemahaman pemilik usaha dalam 

menghasilkan data yang  sesuai akan memberikan dampak positif bagi para 

pihak yang berkepentingan dalam usaha anatara lain: pemberi kredit, serta 

karyawan, suplayer hal in akan berpengaruh terhadap kemajauan usaha itu 

sendiri. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini pengusaha di 

bidang UMKM masih banyak yang belum mengimplementasikan akuntansi 
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dalam kegiatan usahanya. Hal ini disebabkan karna masih rendanya 

pemahaman mengenai pentingnya penerapan akuntansi dalam usaha.  

Permasalahan yang dihadapi penulis selama penelitian memerlukan 

penjelasan dalam kerangka teori tertentu. Koneksi yang terbentuk disusun 

menjadi kerangka dasar untuk memberikan penjelasan teoritis untuk 

masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2019), kerangka kerja adalah bentuk 

konsep antara hubungan teori dan hal-hal yang diangap sebagai masalah 

mendasar. Dengan demikian, bentuk teori yang dapat menjelaskan semua 

definisi yang digunakan dalam kajian harus didukung dengan cara berpikir 

yang jelas. 

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bengkel Resmi Honda Abenk Jaya 

Service  

Laporan keuangan Bengkel Resmi 

Honda Abenk Jaya Service  

 

Konstruksi penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM 

pada Bengkel Resmi Honda Abenk 

Jaya Service  

Kota Bangun AHASS-08938 
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Kerangka pemikiran yang penulis buat menunjukan tahapan 

penelitian. Penelitian yang akan dilaksanakan peneliti, diawali dengan 

mengumpulkan  laporan  keuangan  Bengkel  Resmi Abenk Jaya Service 

yang kemudian akan disesuaikan berdasakan SAK EMKM lalu kemudian 

dilanjutkan dengan  penyusun  laporan keuangan sesuai dengan standar 

SAK EMKM di Bengkel Honda Abenk Jaya Service Kota Bangun AHASS-

08938 Desa Kota Bangun-Tapung Hilir. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan 

serta mengambarkan kejadian/pristiwa yang terjadi dengan pengumpulan 

data-data deskriptif berupa kata-kata. Menurut Sugiyono (2019), Penelitian 

kualitatif sering disebut dengan penelitian naturalistik hal ini dikarena 

penelitian dilakukan dalam setting yang alamiah. (natural setting).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode studi kasus. 

Menurut Sekaran (2018:118), metode studi kasus memfokuskan dengan 

mengumpulan informasi yang berkaitan dengan objek, peristiwa, atau 

aktivitas tertentu, seperti entitas bisnis atau unit usaha. Metode  studi kassus, 

unit bisinis serta  peristiwa atau situasi menarik bagi peneliti.  

Tujuan metode studi kasus yaitu memperoleh gambaran yang  akurat 

serta lengkap mengenai masalah yang sedang dibahas oleh peneliti. Dengan 

demikian tujuan dari studi kasus ini adalah untuk melakukan kajian 

mendalam terhadap bengkel resmi Honda Abenk Jaya Service Kota Bangun 

AHASS-08938. memberikan gambaran lengkap tentang peristiwa yang 

dikumpulkan (laporan keuangan). Kemudian dilakukan penerapan 

penyusunan  laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
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3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat serta waktu dilakukannya penelitian ini yaitu di Bengkel 

Resmi Honda Abenk Jaya Service Kota Bangun AHASS-08938 Desa Kota 

Bangun-Tapung Hilir pada bulan Januari-Maret 2023. 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

Peneliti menggunakan jenis dan sumber data. Data primer dan 

sekunder dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019), data primer yaitu 

sumber informasi yang memberikan informasi secara langsung kepada 

peneliti. Informasi primer diperoleh langsung melalui pelaku usaha atau 

pengelola UMKM. Data primer yang diperlukan untuk penelitian ini 

meliputi proses bisnis dan karakteristik UMKM. Kemudian menurut 

Sugiyono (2019), data sekunder yaitu suatu informasi yang diberikan secara 

tidak langsung kepada peneliti, seperti melalui pihak lain serta dokumen-

dokumen. Data sekunder yang diperlukan untuk penelitian ini meliputi 

profil perusahaan, laporan keuangan perusahaan dan informasi keuangan 

perusahaan lainnya. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara Sugiyono (2019) wawancara adalah pertemuan antara dua 

orang dimana informasi dan ide dipertukarkan melalui tanya jawab sehingga 

terbangun makna atas suatu topik tertentu. Panduan wawancara biasanya 

tidak memuat pertanyaan yang detail, tetapi hanya memaparkan informasi 

yang diperoleh. Kemudian  nantinya akan diolah lebih lanjut sesuai dengan 

pernyataan yang telah dikemukakan oleh narasumber. 
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2. Observasi  

Menurut Sugiyono (2019), observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang memiliki karakteristik tertentu dibandingkan dengan teknik lainnya. 

Pengamatan tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek alam lainnya. 

Pengamatan peneliti berlanjut selama beberapa waktu sampai tampaknya 

mereka memiliki pengetahuan yang cukup tentang masalah yang diteliti 

yaitu penerapan penyusunan laporan keuangan yang dapat dilihat dari 

laporan keuangan Bengkel Resmi Honda Abenk Jaya Kota Bangun. 

AHASS-08938 Desa Kota Bangun-Tapung Hilir. menggunakan standar 

akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah (SAK EMKM). 

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019), Analisis kualitatif terhadap bahan 

penelitian dilakukan sehubungan dengan mengumpulkan bahan. Kemudian  

setelah mengumpulkan bahan selama periode waktu tertentu. Selama dalam 

wawancara, peneliti menganalisis jawaban responden. Ketika dilakukan 

analisis, tanggapan yang diberikan tampaknya belum memuaskan, peneliti 

meneruskan tanya jawab hingga pada tahap tertentu diperoleh informasi 

yang dianggap dapat dipercaya.  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui 

pengamatan, tanya jawab, serta dokumentasi atau pengabungan dari 

ketiganya (triangulasi). Mengumpulkan bahan dilaksanakan selama 

beberapa waktu atau bahkan hingga berbulan-bulan untuk mendapatkan 
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banyak informasi. Mula-mula peneliti melakukan survei terhadap objek 

yang diteliti, kemudian semua informasi yang didapat akan dicatat. Dengan 

cara ini peneliti dapat memperoleh informasi yang sangat luas dan serba 

guna. Sugiyono, (2019).  

2. Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2019), bahan yang didapat dilapangan sangat 

beragam, hingga harus dicatat dengan teliti dan mendetail. Sehubungan 

dengan, semakin sering peneliti terjun di lapangan, jumlah data yang di 

peroleh akan semakin besar, dan kompleks, sehingga analisis reduksi data 

dapat sesegera mungkin untuk dilaksanakan. Reduksi data berarti 

meringkas, memilih serta memilah elemen kunci, memfokuskan elemen 

penting, kemudian dicari topic serta bentuk. Dengan demikian, proses 

reduksi data akan memberikan informsai serta gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan dan pencarian data saat 

dibutuhkan (Sugiyono, 2019).  

3. Penyajian data  

Dalam penelitian kualitatif, informasi dapat disajikan dalam bentuk 

uraian, diagram, hubungan keterikatan, flowchart, dll. Informasi di sajikan 

menggunakan teks naratif. Dengan menyajikan data mempermudah dalam 

pemahaman mengenai suatu pristiwa yang terjadi. (Sugiyono, 2019). 

Tahapan pengolahan data untuk penerapan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM pada penelitian ini berdasarkan siklus akuntansi 

sebagai berikut:  
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1) Pembuatan jurnal umum. Jurnal umum adalah tempat semua transaksi 

dicatat setelah bukti transaksi dikumpulkan. Tujuan pembuatan jurnal 

umum adalah untuk membuat akun nilai nominal sesuai dengan bukti 

transaksi.  

2) Mencatat setiap item dalam buku besar. Pembuatan buku besar adalah 

kelanjutan setelah kegiatan menjurnal , tujuannya adalah membuat posisi 

nominal untuk seluruh periode yang dapat diperhitungkan untuk satu 

periode.  

3)  Persiapan neraca saldo. Neraca merupakan bagian dari laporan 

keuangan. akun yang dibentuk pada buku besar dikumpulkan di neraca. 

Akun-akun ini adalah aset, kewajiban dan ekuitas. Harga pembelian aset 

tetap ditentukan dengan mewawancarai pengusaha.  

4) Membuat jurnal penyesuaian. Penyesuaian ayat jurnal tidak didasarkan 

pada bukti peristiwa, tapi pada informasi tambahan yang diperoleh dari 

kegiatan yang berhubungan dengan usaha.  

5) Persiapan neraca saldo setelah penyesuaian. yaitu nominal yang 

menjelaskan nominal akun perusahaan setelah memperhitungkan ayat 

jurnal penyesuaian yang terdiri dari akun nominal dan riil. 

6) Penyusunan laporan keuangan Setelah membuat jurnal penyesuaian, 

tahap terakhir yaitu penyusunan laporan keuangan yang meliputi laporan 

posisi keuangan, lapran laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.  
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4. Kesimpulan 

Menurut Sugiyono (2019), Kesimpulan  pertama sesuatu yang 

diungkapkan masih akan berubah dan bersifat sementara kecuali terdapat 

bahan yang dapat di pertanggungjawabkan yang kemudian dapat diteruskan 

ketahap menggumpulkan informasi selanjutnya. Kemudian, jika kesimpulan 

pertama dirasa mendukung dengan bahan bukti yang dapat di 

pertanggungjawabkan serta konsisten, maka akan dilakukan penelitian 

lanjutan. Kemudian  kesimpulan selanjutnya merupakan kesimpulan yang 

masuk akal. Hasil penelitian kualitatif karenanya merupakan temuan baru 

yang belum pernah ada sebelumnya (Sugiyono, 2019). 
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BAB V  

KESIMPULAN SARAN  

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Abenk Jaya 

Service belum memahami standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil 

dan menengah (SAK EMKM) karena kurangnya pemahaman. Dapat dilihat 

dari  pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada usahanaya, Abenk 

Jaya Service hanya membuat laporan harian pendapatan jasa, dan laporan 

harian penjualan part,  laporan harian pembelian dan data informasi 

keuangan yang disusun secara terpisah dan tidak sesuai dengan standar 

entitas mikro kecil dan menengah SAK EMKM. Sehingga Abenk jaya 

service tidak dapat mengetahui segala macam kegiatan yang dapat  

mempengaruhi naik turunnya nilai harta yang dimiliki, jumlah ekuitas dan 

jumlah hutang yang harus dibayar. 

Setelah dilakukan penyusunan laporan keuangan pada UMKM Abenk 

Jaya Service berdasarkan SAK EMKM. Kemudian pemilik dapat 

mengetahui secara akurat mengenai hasil dan status keuangan perusahaan 

yang dapat diguakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan keuangan 

perusahaan.  

Beberapa Kendala yang dihadapi peneliti dalam Penerapan Standar 

Akuntansi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yaitu 

informasi yang diberikan atau  dicatat oleh pihak akuntansi Abenk Jaya 

Service masih kurang  lengkap seperti dalam rincian pencatatan beban Hal 

tersebut membutuhkan konfirmasi berulang untuk  mencocokkan antara 

nominal pada buku catatan dan kuitansi. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti ingin memberikan saran 

kepada Abenk Jaya Service sebagai berikut:   

Abenk Jaya service diharapkan dapat mencatat atau menyusun laporan 

keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM). Sehingga pemilik dapat mengetahui lebih tepat 

mengenai hasil dan status keuangan  perusahaan dan apa yang menjadi dasar 

keputusan keuangan perusahaan. Hal ini agar Abenk Jaya Service bisa 

mendapatkan informasi lengkap tentang semua aset yang dimilikinya. 
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